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Abstrak

Forklift merupakan alat yang digunakan untuk memindahkan suatu barang yang berukuran besar dan berat.
Oleh karena itu forklift memiliki peran penting di dalam sebuah perusahaan terutama perusahaan PT. G.
Karena tugas dari forklift dikategorikan berat, maka forklift pasti memiliki potensi kerusakan yang tidak
sedikit. Tujuan penelitian ini adalah untuk mencari tau akar penyebab dari setiap kerusakan pada forklift
lalu mencari solusi agar kerusakan yang terjadi dapat berkurang sehingga forklift dapat bekerja dengan baik
dan aman. dalam mencari akar penyebab kerusakan pada forklift ini dilakukan dengan menganalisa
kerusakan menggunakan metode Root Cause Analysis (RCA) dengan bantuan Fishbone Diagram dan data
yang diperoleh dari hasil Observasi dan Wawancara dengan narasumber yang berkaitan dengan kerusakan
yang terjadi. Hasil penelitian ini akan sangat berguna karena dapat mengetahui akar penyebab kerusakan
yang terjadi sehingga dengan menberikan solusi yang tepat maka potensi timbulnya kerusakan yang sama
akan berkurang.

Kata kunci: Forklift, Kerusakan forklift, Root Cause Analysis, Fishbone Diagram,

Abstract

Forklift is a tool used to move large and heavy items. Therefore, forklifts have an important role in a
company, especially PT. G. Because the task of the forklift is categorized as heavy, the forklift must have a lot
of damage. The purpose of this study is to find out the root cause of any damage to the forklift and find
solutions so that the damage that occurs can be reduced so that the forklift can work properly and safely. In
finding the root cause of damage to the forklift, this is done by analyzing the Root Cause Analysis (RCA)
method with the help of the Fishbone Diagram tool with the help of data obtained from observations and
interviews with sources related to the damage that occurred. The results of this study will be very useful
because it can determine the root cause of the damage that occurs so as to provide the right solution so that
the potential for the same damage will be reduced.
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1. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan produksi atau semacamnya memerlukan penyokong untuk kelancaran pada proses nya,
penyokong tersebut adalah peralatan yang mampu mengangkat dan memindahkan bahan, material, hasil, atau
unit produksi dari suatu tahat produksi ketahap lainnya atau dari departemen menuju departemen lainnya[1].
Oleh karena itu forklift merupakan suatu alat material handling yang efektif dan efisien untuk memindahkan
material dari suatu tempat ketempat lain[2].

Forklift merupakan alat yang digunakan untuk menaikkan, menurunkan dan memindahkan
barang/muatan. Ada 3 (tiga) jenis peralatan ini, yakni forklift yang bersumber tenaga mesin diesel, bersumber
tenaga mesin LPG dan bersumber tenaga listrik, yaitu battery[3].

Forklift adalah alat yang paling sering digunakan karena fungsinya yang sanagat membantu pekerjaan
manusia. oleh karena itu forklift pasti mengalam kerusakan pada setiap komponennya, [5] Padahal Kerusakan
yang terjadi pada forklift akan menambah biaya bagi perusahaan karena perbaikan dilakukan oleh pihak luar
perusahaan dan memerlukan waktu yang cukup lama untuk memperbaikinya. Hal ini tentunya akan
mengurangi efektifitas dan efisiensi perusahaan karena dapat menyendat alur produksi dengan
ketidaktersediaan armada forklift yang cukup untuk mengangkut hasil produksi[6].

Berdasarkan latar belakang di atas kerusakan forklift merupakan masalah yang serius karena resikonya.
Oleh karena itu perlu membuat suatu kegiatan manajemen perawatan menjadi lebih baik, maka dibutuhkan
sistem yang dapat mengidentifikasi kerusakan, sebab, dampak serta mampu mengantisipasi masalah
keselamatan kerja operator, lingkungan, kualitas produk, kemampuan ketersediaan sparepart dan juga
biaya.[5]

Berdasarkan dari fungsi dari forklift, kerusakan yang paling sering terjadi pada forklift adalah pada
komponen karena ban merupakan penumpang seluruh bagian forklift yang tergolong sangat berat dan ban
juga yang berfungsi untuk membuat forklift dapat bergerak dengan maju mundur dan berakselerai.

Metode yang digunakan untuk meneliti masalah ini adalah metode Root Cause Analysis (RCA) dengan
bantuan alat Fishbone Diagram (diagram tulang ikan). Pengumpulan data terkait masalah ini dengan cara
observasi secara langsung, dan wawancara dengan pihat terkait[4].

2. METODE PENELITIAN

Observasi lapangan
MULAI ‘ dan pengamatan - Identifikasi kerusakan

I

Analisa masalah - Pengumpulan data
perbaikan a
solusi \ selesai

perawatan

Gambar 1. Flowchart alur penelitian

Berdasarkan Gambar 1, maka metode penulis yang lakukan adalah sebagai berikut: pertama penulis akan
melakukan observasi dan pengamatan langsung pada 5 unit forklift yang jadi penelitian, kegiatan ini
dilakukan dengan melakukan perawatan preventif dan berkala, dalam waktu tiga bulan teridentifikasi
beberapa kerusakan pada forklift yang terjadi, namun kerusakan yang paling sering terjadi yaitu pada
komponen ban.
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Setelah mengidentifikasi kerusakan penulis kemudian mengumpulkan data yang berkaitan dengan
kerusakan tersebut. Data yang dikumpulkan ini ialah data secara tertulis seperti manual book, request for
maintenance, histori penggunaan, dan secara tak tertulis seperti pengamatan kondisi fisik dari komponen
forklift yang rusak, dan wawancara dengan narasumber yang terkait dengan kerusakan komponen forklift.

Setelah mendapatkan data yang di butuhkan kemudia dilakuan analisis menggunakan metode RCA
dengan bantuan tool fishbone diagram untuk mencari tau akar penyebab kerusakan dan menentukan solusi
perbaikan atau perawatan yang tepat pada komponen forklift tersebut untuk mengurangi potensi kerusakan
yang sama terjadi lagi.

3.3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil perawatan preventif yang dilakukan dapat ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 2. Frequensi kerusakan

Jumlah kerusakan yang terjadi jangka

no komponen Forklift | Forklift | Forklift | Forklift | Forklift waktu
1 2 3 4 5

1 | cat dan kondisi bodi 0 0 0 0 0 3 bulan
2 | sistem kelistrikan 0 0 0 0 0 3 bulan
3 | kondisi baterai 0 0 0 0 1 3 bulan
4 | kondisi mesin 0 0 0 0 0 3 bulan
5 | sistem stering 0 0 0 0 0 3 bulan
6 | sistem hidrolik 0 0 0 0 1 3 bulan
7 | kondisi fork 0 0 0 0 0 3 bulan
8 | kondisi carriage 0 0 0 0 0 3 bulan
9 | kondisi mast 0 0 0 0 0 3 bulan
10 | sistem pengereman 0 0 0 0 0 3 bulan
11 | kondisi roda dan ban 3 1 2 2 0 3 bulan
12 ';g;‘glifkiupneg”engkapa” 0 0 0 0 0 |3bulan

Berdasarkan tabel 2 kerusakan pada forklift yang paling sering terjadi adalah pada komponen ban yaitu
sebesar 80% dari total 10 kerusakan yang terjadi dalam waktu 3 bulan. Maka penelitian ini akan dilanjutkan
untuk menemukan alasan kenapa ban paling sering mengalami kerusakan serta bagaimana cara memperbaiki
kerusakanan hingga mengurangi petensi kerusakan pada ban.
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Hasil pengamatan visual pada ban forklift

lapak ban vang

gambar 2 kerusakan pada ban

hasil dari pengamatan visual ini didapat ban yang mengalami kerusakan seperti tertusuk paku, tapak yang
retak, dan tapak yang tipis. kerusakan ini dapat menyebabkan forklift tidak dapat beroperasi karena dapat
membuat forklift tergelincir, yang disebabkan oleh hilangnya daya cengkram ban dengan jalan.

Hasil wawancara

Wawancara dilakukan untuk memvalidasi data yang diperoleh saat pengamatan serta mencari data
tambahan agar penelitian dapat mencakup semua aspek potensi dari kerusakan. pada kerusakan ini penulis
melakukan wawancara ke beberapa nara sumber terkait, berikut hasil wawancara yang disajikan dalam
bentuk tabel.

Tabel 1 wawancara dengan operator

No Pertanyaan Ya | Jarang | Tidak
1 Apa ban pada forklift dilakukan perawatan v
khusus?
) Apa ban forklift dilakukan pengecekan setiap v
ingin digunakan?
3 Apakah operator mengingat umur pemakaian v
ban?
Apakah operator memerhatiakan kondisi jalan
4 v
yang dilalui forklift?
5 Apa operator mencari tau penyebab ban forklift v
rusak?
6 Apa operator berusaha mengurangi potensi v
kerusakan ban pada forklift?
Apa operator tetap mengoperasikan forklift
7 | walau mengetahui ban yang sedikit mengalami 4
kerusakan
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Tabel 2 wawancara denian mekanik

No Pertanyaan Ya | Jarang | Tidak
1 Apa ban pada forklift dilakukan perawatan v
khusus?
Apa mekanik tetap mengijinkan forklift
2 | beroperasi walau ban sedikit mengalami 4
kerusakan?
3 | Apakah mekanik mengingat umur pakai ban? 4
4 Apakah mekanik bertanggung jawab pada v
kerusakan ban forklift?
5 Apa mekanik mencari tau penyebab ban forklift v
rusak?
6 Apa mekanik langsung melakukan perbaikan v
pada forklift?
Hasil analisa diagram fishbone
m Method
kurangnya ban ik egera gt
e i — Y U W =
= 4\\\ mangaw.{e:j:?anasdan A\ penggunaan forkifttidak
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f

b\ X
\ \ timbuinya kerusakan akibat
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memaksakan ban bekerja \ tinggi
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perbaikan ban / ——  fidakrata

kondisi bengkel yang
A banyak tumpahan oli dan 7
air

kurangnga pengetahuan /
teknik perbaikan pada ban

tidak tersedianya spare
part (ban baru)

jalan yang dilalui forkiift
berpaku
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dengan jenis ban

/

gambar 3 Fishbone Diagram kerusakan ban pada forklift

Dari Gambar 3 dalam akar masalah yang telah disusun menggunakan faktor man, material, method,

maintenance, dan environmon dapat di evaluasi sebagai berikut:

Pada faktor Man akar masalah yang menyebabkan kerusakan pada ban forklift adalah kurangnya
pengetahuan (pekerja yang menggunakan forklift) tentang kondisi ban, memarkirkan forklift disembarang
tempat, menggunakan forklift dalam waktu yang terus menerus. Namun dalam akar masalah tersebut dapat

diatasi dengan memberi pelatihan mengenai komponen forklift terutama ban.

Pada faktor material akar masalah yang menyebabkan kerusakan pada ban forklift adalah penggunaan
jenis ban yang kurang cocok dengan lingkungan pekerjaan forklift, dan tidak adanya ketersedian stok yang
dimiliki perusahaan untuk menggunakan jenis ban yang sesuai dengan lingkungan pekerjaan forklift. Namun
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dalam akar masalah tersebut dapat diatasi dengan menyediakan ban forklift yang sesuai dengan lingkungan
kerjanya dan jangan memaksakan forklift bekerja di lingkungan kerja yang tidak dapat dilakukan forklift.

Pada faktor method akar masalah yang menyebabkan kerusakan pada ban forklift adalah ketika ban
forklift sudah dalam kondisi yang tidak layak digunakan namun ban tetap digunakan, mengangkut beban
yang melebihi kapasitas maksimum, dan jam kerja forklift yang berlebihan. Namun dalam akar masalah
tersebut dapat diatasi dengan menggaganti ban yang sudah tidak layak dengan yang baru agar saat
menggunakan forklift tidak menimbulkan bahaya lain, pastikan beban yang diangkut forklift itu tidak
melebihi kapasitas maksimum forklift agar forklift dapat melakukan tugasnya dengan aman, dan berikan
waktu istirahat forklift agar komponen forklift lebih awet.

Pada faktor maintenance akar masalah yang menyebabkan kerusakan pada ban forklift adalah kurangnya
pengetahuan tentang teknik perbaikan ban yang tepat dan kurangnya ketersediaan sparepart serta alat dan
bahan untuk melakukan berbaikan. Namun dalam akar masalah tersebut dapat diatasi dengan memberikan
pelatihan pada mekanik agar mengetahui teknik perawatan dan perbaikan pada ban serta perusahaan
menyediakan alat dan bahan agar ban pada forklift dapat diperbaiki tampa kendala yang sulit.

Pada faktor environment akar masalah yang menyebabkan kerusakan pada ban forklift adalah kondisi
jalan dan lingkungan kerja forklift yang cokup kotor karena oli, genangan air serta serpihan tajam kecil
seperti paku, beling, potongan besi dan lain-lain. Namun dalam akar masalah tersebut dapat diatasi dengan
melakukan kegian bersih-bersih minimal dua kali seminggu agar genangan air dan oli tidak menumpuk dan
jika melihat serpihan kecil yang tajam cepat diambil lalu dibuang agar serpihan tidak mengenai pekerja
ataupun ban kendaraan yang melaluinya.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil analisis di atas ialah bahwa kerusakan yang paling sering terjadi pada komponen
forklift adalah pada ban yang memiliki potensi kerusakan sebesar 80% dari t10 total kerusakan yang terjadi
dalam waktu 3 bulan, kerusakan tersebut terjadi dikarena ban jarang mendapatkan perawatan khusus, dan
faktor lingkungan yang tidak sesuai dengan ban. Namun setelah dilakukan analisis menggunakan metode
RCA didapat solusi untuk setiap faktor kerusakan yang terjadi. Seperti pelatihan khusus mengenai komponen
forklift yang wajib dilakukan oleh operator, menyediakan jenis ban sesuai kondisi dan kebutuhan forklift,
mengganti ban yang sudah mengalami kerusakan, melengkapi alat dan bahan khusus untuk perawatan dan
perbaikan ban forklift, dan melakukan bersih-bersih lingkungan kerja secara rutin minimal 2 kali dalam
seminggu
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